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ABSTRACT 

 

Mardiwan,  2014,  The Development Of Business Strategy Toward Information  
System Management Public Transportation Lisence. (SIMPAU V.2),  
(Case Study In Department Of  Communication And Information On Land 
Transportation And Train System  In West Sumatera Province) 
 

The purpose of the research development of business strategies in the 
licensing of public transportation information system is to develop a development 
business of strategy  which exist in information system and producing a blueprint 
of the development strategy of the proposed business information system. 

The development of the information systems of tools business strategy 
appropriate with to the desired criteria that include analysis tools, tools 
develoving and tools designing products. In this case the researcher uses the 
Zachman’s framework with 6 cells classification approach in the pyramid 
enterprise architecture development (EA). The selection of this framework in 
principle to formulate the business strategy development blueprint SIMPAU v.1 to  
optimize and in accordance with the purposes and objectives of the organization. 

In this case it is necessary to develop a structured plan which related to 
the business organization that serves as a guideline in the preparation of the 
development of master plan (master plan). Business Master Plan is a master plan 
of business is that become the strategy in the process business organization 
development that called blueprint strategy which serve as guidelines for the 
development SIMPAU V.2, so it enable in realizing the vision and mission and 
goals of the organization. 
 
Keywords: business process, the Master Plan, technology, information and 
communication, Zachman. 
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ABSTRAK 

 

Mardiwan,  2014. Pengembangan Strategi Bisnis Terhadap  Sistem Informasi 
Manajemen Perizinan Angkutan Umum (SIMPAU V.2), (Studi Kasus Pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Barat 
Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat Dan Perkereta Apian) 
 

 

Tujuan dari penelitian pengembangan strategi bisnis terhadap sistem 
informasi perizinan angkutan umum adalah untuk menyusun pengembangan 
strategi bisnis sistem informasi yang telah ada dan menghasilkan cetak biru 
pengembangan strategi bisnis sistem informasi yang diusulkan. 
 Pengembangan strategi bisnis sistem informasi tersebut sesuai dengan 
kriteria-kriteria yang diinginkan yang mencakup alat bantu analisis, alat bantu 
pengembangan dan alat bantu untuk perancangan produk. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan kerangka kerja Zachman dengan pendekatan klasifikasi 6 sel pada 
piramida pengembangan enterprise arhitecture (EA).  Adapun pemilihan 
kerangka kerja ini pada prinsipnya untuk menyusun cetak biru pengembangan 
strategi bisnis SIMPAU v.1 agar lebih optimal dan sesuai dengan maksud dan 
tujuan organisasi. 

Dalam  hal ini perlu disusun perencanaan terstruktur terkait dengan bisnis 
organisasi yang merupakan pedoman dalam penyusunan rencana induk 
pengembangan  (masterplan). Master Plan bisnis merupakan  suatu  rencana  
induk  yang menjadi strategi  dalam pengembangan  proses bisnis organisasi  yang  
merupakan cetak biru dan rencana strategi TIK yang dijadikan  sebagai  pedoman 
dalam  pengembangan SIMPAU  V.2, sehingga dapat menjadi pemungkin dalam 
mewujudkan  visi dan misi serta tujuan organisasi.  
 
Kata Kunci: proses bisnis, Master Plan, Teknologi, informasi dan Komunikasi, 
Zachman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada zaman sekarang ini, pengaruh Teknologi Informasi Komunikasi 

(TIK) bagi kehidupan manusia sangat cepat perkembangan, hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya aktivitas manusia tidak lepas dari kebutuhan akan TIK, seperti 

berkembangnya penggunaan alat komunikasi dapat di contohkan perkembangan   

ponsel, gadget yang berubah menjadi alat yang multi fungsi serta kemudahan 

akses internet dan ribuan fasilitas informasi yang  tersedia didalamnya. Selain itu 

terdapatnya berbagai macam produk-produk komputer setiap bulannya 

diluncurkan dengan berbagai spesifikasi yang super canggih dengan harga yang 

ekonomis dan terjangkau. Oleh karenanya TIK pada prisipnya digunakan untuk 

membantu aktifitas manusia dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimilikinya. 

 Sedangkan  dalam dunia bisnis, industri dan perdagangan bagi perusahaan 

dan organisasi tidak dapat dipungkiri bahwa TIK telah menjadi kebutuhan 

sekaligus persyaratan dalam menjalankan efektivitas dan efesiensi terhadap proses 

bisnisnya. TIK menjadi pemungkin bagi organisasi dalam rangka mencapai 

tujuannya. Adapun mencapai  keselarasan antara bisnis dan strategi TIK telah 

lama menjadi isu penting bagi banyak organisasi. TIK telah  menjadi aspek  

penting dari bisnis sehari-hari. Hal ini berpotensi elemen kunci dalam posisi 

kompetitif. TIK telah pindah dari menjadi fungsi operasional untuk menjadi alat 

strategis organisational kritis atau sumber daya yang harus dibentuk untuk 

memberikan kebutuhan bisnis. Adapun beberapa penerapan dari teknologi  

informasi antara lain dalam perusahaan, dunia bisnis, sektor perbankan, 

pendidikan, kesehatan, dan organisasi pemerintahan.   

 Pada organisasi  pemerintah TIK  sudah mulai berkembang dan digunakan  

dalam melakukan transaksi data, layanan  informasi serta layanan-layanan  publik  

lainnya. Walau dalam implementasinya tergolong lambat namun setidaknya dapat  

terlaksana sesuai dengan tujuan dari Instruksi Presiden nomor 3 tahun 2003 
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Tentang Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengembangan e-Governmet yang  

bertujuan dapat  meningkatkan hubungan antara  pemerintah dengan pihak-pihak 

lain dalam bentuk hubungan yang baru seperti G2C (government  to citizen), 

adalah pemanfaatan TIK untuk melayani kebutuhan masyarakat luas, misalnya  

melayani kependudukan dan administrasi, G2B (government  to business),  adalah  

pemanfaatan TIK  untuk  melayani  kebutuhan dunia usaha, misalnya pengurusan 

izin usaha, permintaan data statistik yang dibutuhkan  pengusaha, dan sebagainya, 

G2G (government to government),  adalah  pemanfaatan TIK untuk melayani  

kebutuhan  lembaga  pemerintah  lain, departemen  lain, pemerintah diatas atau 

dibawahnya, dan sebagainya. 

 Istilah e-government yang mengacu pada penggunaan TIK oleh 

pemerintah, dengan menggunakan intranet dan internet, yang memiliki 

kemampuan menjembatani keperluan penduduk, kalangan bisnis, dan kegiatan 

kepemerintahan lainnya. Melalui e-government, pemerintah dapat melakukan 

transaksi bisnis antara publik dengan pemerintah melalui sistem otomasi dan 

jaringan internet (e-procurement) dan bentuk-bentuk  transaksi  lainnya, yang  

secara umum  lebih dikenal sebagai  www (world wide web). 

 Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk  memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan dan 

memanipulasi data dalam  berbagai cara.Teknologi  ini menggunakan seperangkat 

komputer bersama dengan  komputer lainnya sesuai dengan kebutuhan. Teknologi 

ini juga berperan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu  informasi 

yang  relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, 

bisnis, dan pemerintahan, sekaligus sebagai salah satu informasi yang strategis 

dalam pengambilan keputusan. 

 Manfaat TIK dalam bidang pemerintahan antara lain seperti berikut:  

1. Meningkatkan hubungan antara pemerintah dengan dunia usaha dan 

masyarakat,  kerena informasi dapat lebih mudah untuk diperoleh. 

2. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap aparat pemerintah dengan 

adanya transparansi kegiatan pemerintah. 
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3. Meningkatkan  kualitas layanan  kepada  masyarakat, yaitu masyarakat dapat 

dilayani kapan-pun dan dimana-pun, tanpa memandang  jam buka kantor, dan 

bahkan tanpa perlu datang ke kantor pemerintahan. 

4. Tersedianya  informasi yang mudah diakses oleh masyarakat melalui internet, 

sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan dengan benar. 

5. Hilangnya birokrasi yang selama ini seolah-oleh menjadi penghalang bagi 

masyarakat dalam berhubungan dengan pemerintah, sehingga pelaksanaan 

pemerintahan menjadi lebih efektif dan efisien. 

 Kebijakan otonomi daerah yang bertujuan untuk mensejahterakan  

masyarakat dan meningkatkan pelayanan publik, sangat ditentukan oleh 

terpenuhinya  kebutuhan  masyarakat dalam mendapatkan akses pelayanan  publik 

dari pemerintah. Biasanya kebutuhan masyarakat tersebut melebihi kemampuan 

pemerintah dalam memberikan pelayanan. Hal ini disebabkan antara  lain karena  

kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan berkembang jauh lebih cepat 

dibandingkan kemampuan pemerintah dalam menyediakan dan memberikan 

pelayanan.  

 Teknologi Informasi yang berkembang pesat sekarang ini sangat 

mempengaruhi bagaimana pemerintah dimasa modern harus bersikap dalam 

melayani masyarakatnya. Masyarakat membutuhkan suatu layanan yang cepat, 

tepat dan akurat. Inilah alasan lain mengapa di dinas perhubungan komunikasi dan 

informatika provinsi sumatera barat dipaksa untuk mulai mengkaji fenomena yang 

ada agar yang bersangkutan dapat secara benar dan efektif mereposisikan peranan 

dalam melayani masyarakat. 

 Menyadari akan pentingnya TIK ini, maka banyak organisasi 

pemerintahan yang  melakukan investasi TIK dengan harapan keberadaannya ini 

dapat meningkat keunggulan dan mampu menjaga daya saing yang berkelanjutan. 

Akan tetapi faktanya investasi ini kadangkala berjalan tidak seperti yang 

diharapkan dan bahkan kadang kala malah menemui kegagalan.  

 Kegagalan ini timbul disebabkan kurang matangnya perencanaan 

organisasi secara menyeluruh. Orientasi perencanaan yang hanya berdasarkan 

pada kebutuhan sesaat atau fungsi tertentu saja, atau karena penerapan TIK hanya  
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berfokus pada teknologinya saja. Perencanaan yang tidak tersusun dengan baik 

bisa menyebabkan terjadinya kelebihan investasi (over investment) atau 

kekurangan investasi (under investment) serta penggunaan teknologi informasi 

yang tidak optimal. Oleh karena itu cara efektif untuk mendapatkan manfaat 

strategis dari penerapan TIK adalah dengan berkonsentrasi pada kaji ulang bisnis 

(rethinking business) melalui analisis masalah bisnis saat ini dan perubahan 

lingkungannya serta mempertimbangkan TIK sebagai bagian solusi. 

Paradigma pelayanan perizinan merupakan suatu yang tidak dapat ditawar-

tawar lagi karena:   

1. Secara struktural memang telah ada regulasinya yang  mengisyaratkan sebagai 

suatu instruksi atau suatu penetapan yang harus dilaksanakan.   

2. Bahwa adanya  kebutuhan masyarakat yang  menghendaki pelayanan 

perizinan yang lebih cepat, murah dan mudah diakses tanpa menimbulkan 

ekses bagi  pemakai pelayanan.  

3. Bahwa ada aspek koordinasi, dimana sudah  saatnya memberikan pelayanan 

prima,  pelayanan yang terbaik bagi masyarakat.  

 Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi Provinsi Sumatera Barat 

adalah aparat teknis Pemerintah Daerah dengan tugas pokok perencanaan, 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan urusan yang meliputi sektor 

perhubungan darat, laut, udara dan pos telekomunkasi  berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, yang susunan Organisasi dan tata kerjanya 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 4 tahun 

2008, terwujudnya cita cita pembangunan sektor perhubungan dalam rangka 

terciptanya angkutan yang aman, tertib dan lancar serta efektif dan efisien. 

Salah satu tugas pokok dan fungsi dari Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Barat adalah melaksanakan pembinaan, penataan 

dan perizinan terhadap angkutan jalan yang berdomisili di wilayah provinsi 

sumatera barat. Angkutan di jalan yang mempunyai izin untuk digunakan sebagai 

kendaraan pengangkut selain kendaraan untuk angkutan penumpang orang tetapi 

juga kendaraan yang digunakan sebagai angkutan barang. 
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Untuk mendukung hal tersebut diatas, perlu dilakukan berbagai terobosan-

terobosan baru, terutama dalam menetapkan langkah-langkah yang tepat, baik 

dalam bentuk deregulasi maupun debirokratisasi, pembinaan sumber daya 

manusia, manajemen dan teknologi yang akan digunakan. Dengan demikian 

proses transformasi yang sedang berlangsung akan dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Seiring dengan semakin meningkatnya permintaan masyarakat 

terhadap sarana transportasi yang handal dan memadai Dinas Perhubungan 

Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Barat  terus berusaha untuk 

meningkatkan kinerjanya dalam menghadapi permintaan masyarakat tersebut, 

salah satunya dengan melakukan perubahan dalam operasionalnya dengan 

menerapkan sistem yang berbasis teknologi informasi. 

Hal ini bertujuan menciptakan bentuk layanan yang efektif dan efisien serta 

adanya kepastian pelayanan. Akan tetapi  pemanfaatkan teknologi informasi yang 

ada saat ini belum dapat dilaksanakan  secara optimal dalam menunjang 

pelayanan masyarakat. hal inilah yang menjadi inisiatif bagi peneliti untuk 

mengeksplorasi kendala-kendala yang dihadapi dalam implemetasinya. 

 Untuk menganalisis kondisi tersebut peneliti melakukan observasi awal 

dengan alat bantu instrumen wawancara dan dokumentasi terkait dengan 

pemanfaatkan teknologi informasi dan Pengembangan strategi bisnis terhadap 

implementasi TIK pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian. Dari 

hasil observasi tersebut di dapat informasi sebagai berikut : 

1 Terdapatnya sistem informasi yang belum dijalankan terkait dengan perizinan 

angkutan umum yang diberi nama Sistem Informasi Manajemen Perizinan 

Angkutan Umum (SIMPAU v.1), yang proses pengadaannya pada tahun 2012 

melalui pihak ke III. 

2 Aplikasi SIMPAU v.1 merupakan aplikasi stand alone  dan hanya alat bantu 

pengolahan data perizinan serta belum mengacu kepada konsep hubungan e-

government ini. 
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3 Konsumen terdiri dari Kabupaten, Kota dan antar provinsi yang dalam 

pengurusan izin harus datang ke Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Barat. 

4 Ketidak siapan manajemen organisasi dalam implementasinya 

5 Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keahlian dibidang 

teknologi informasi. 

6 Pelayanan perizinan saat ini masih bersifat transaksi manual melalui loket-

loket. 

7 Rawan terjadinya pungutan-pungutan tidak resmi. 

8 Belum adanya regulasi dan kebijakan terkait mekanisme layanan melalui 

sistem informasi (Standar Operasional Prosedur, mekanisme layanan melalui 

sistem informasi) dan job descreption terhadap operator yang akan 

menjalankan sistem informasi tersebut. 

  Dari informasi yang ada dapat disimpulkan bahwa masalah utama yang 

dihadapi Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera 

Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian  adalah belum 

adanya dukungan petunjuk teknis dan operasional serta pembagian kerja yang  

jelas terhadap aplikasi SIMPAU v.1 yang menyebabkan ketidak siapan dalam 

implemetasinya. 

 SIMPAU v.1 merupakan sistem infomasi yang di rancang untuk 

mendukung kinerja organisasi dalam bidang layanan perizinan angkutan umum, 

yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi 

layanan melalui  jaringan internet. Adapun jenis layanan yang terdapat pada 

SIMPAU v.1 adalah  berhubungan dengan  perizinan angkutan umum secara 

online  untuk Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) maupun Angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi (AKDP), angkutan Sewa, Pemadu MODA dan taksi. 

 Dari hasil pengamatan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Provinsi Sumatera Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta 

Apian  proses transaksi layanan masih menggunakan metode manual melalui loket 

layanan, yang menimbulkan pertanyaan-pertanyaan terkait pengadaan aplikasi 

tersebut yang seharusnya minimal dapat menjadi otomasi layanan dan tujuan 
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mewujudkan dari bidang perizinan. oleh karenanya untuk menjawab  pertanyaan 

tersebut, perlu dilakukan strategi terhadap upaya mengoptimalisasikan aplikasi 

SIMPAU v.1 sebagai tujuan dari organisasi. 

 Berdasarkan wawancara melalui observasi awal dengan kepala bidang 

angkutan darat dan kereta api pada Dinas Perhubungan Komunikasi Dan 

Informatika Provinsi Sumatera Barat, ada suatu keinginan untuk 

mengimplementasikan aplikasi ini, yang diharapkan dapat merubah pola layanan 

kearah yang lebih baik serta meciptakan layanan prima terhadap masyarakat. 

 Dalam hal ini perlu suatu kajian untuk menyusun sebuah perencanaan 

terhadap implemetasi aplikasi SIMPAU v.1 yang diharapkan dapat membantu 

organisasi dalam mempersiapkan langkah-langkah yang diambil atau dapat 

meminalisir resiko yang akan terjadi dari implementasinya. Dengan kondisi yang 

sedemikian, sudah sepatutnya Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Provinsi 

Sumatera Barat semakin lebih mengembangkan bisnisnya melalui pemamfaatan 

sistem informasi dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat 

penguna jasa transportasi, sehingga mampu menciptakan efisiensi dan efektifitas 

dalam pengurusan izin trayek angkutan umum. 

 Untuk itu perlu suatu kerangka kerja yang mampu mengakomodir 

kebutuhan dari Pengembangan strategi bisnis sistem informasi tersebut sesuai 

dengan kriteria-kriteria yang diinginkan yang mencakup alat bantu analisis, alat 

bantu pengembangan dan alat bantu untuk perancangan produk. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan kerangka kerja Zachman dengan pendekatan klasifikasi 6 

sel pada piramida pengembangan enterprise arhitecture (EA). Adapun pemilihan 

kerangka kerja ini pada prinsipnya untuk menyusun cetak biru pengembangan 

strategi bisnis SIMPAU v.1 agar lebih optimal dan sesuai dengan maksud dan 

tujuan organisasi. 

 

B. Identifikasi Masalah. 

 Berdasarkan  survey awal dengan metoda obsevasi dan wawancara didapat 

permasalahan- permasalahan yang cukup kompleksitas terhadap pemamfaatan 

sistem informasi pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi 
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Sumatera Barat. Adapun  yang menjadi potensi permasalahan dalam hal ini terkait 

dengan pelayanan perizinan dalam hal ini adalah : 

1. SIMPAU v.1 belum mengacu kepada konsep prinsip hubungan e-government 

dan terkesan masih mengacu pada proses layanan manual dengan model 

birokrasi hirarki yang dirasa tidak efektif dan efesien. 

2. Belum adanya master plan yang memuat tentang perencanaan, 

pengembangan dan penerapan SIMPAU v.1 . 

 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian dibatasi pada proses layanan perizinan angkutan umum yang pada  

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Barat . 

Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian 

2. Pengembangan strategi bisnis terhadap implementasi SIMPAU v.2  membahas 

konsep permodelan bisnis yang akan diusulkan. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pengembangan  strategi bisnis  SIMPAU v.2 pada Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Barat Bidang 

Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian? 

2. Apakah wujud dari Pengembangan  strategi bisnis  SIMPAU v.2 pada Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Barat Bidang 

Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian? 

 

E. Tujuan 

 Adapun  tujuan  yang dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut :  

1. Menyusun pengembangan strategi bisnis SIMPAU v.1 menggunakan 

kerangka kerja Zachman. 

2. Menghasilkan cetak biru pengembangan strategi bisnis SIMPAU v.2. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

 Pengembangan strategi bisnis merupakan strategi pengembangan 

permodelan bisnis  aplikasi SIMPAU v.2 agar dapat mengakomodir tujuan bisnis 

organisasi pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat dan Perkereta Apian. 

adapun spesifikasi produk yang diharapkan antara lain : 

1. Terdapatnya permodelan sistem yang mengacu pada prinsip-prinsip  hubungan 

e-government. 

2. Permodelan bisnis yang berbasis layanan on line. 

3. Layanan yang komplek dengan aktvitas bisnis yang ada pada organisasi.. 

4. Proses layanan lebih efektif dan efesiensi. 

5. Terdapatnya Layanan Interaktif antara customer dengan pelayan melalui 

sistem informasi. 

6. Terdapatnya layanan infomasi perizinan dan pengaduan dalam sistem 

informasi.  

7. Meminimalisir terjadi penyimpangan terhadap pungutan-pungutan liar. 

8. Terdapatnya dokumen  pedoman layanan SIMPAU v.2 

 

G. Pentingnya Pengembangan 

 Kebutuhan masyarakat terhadap moda transportasi yang handal membuat 

pengusaha angkutan harus meningkatkan pelalayanannya, yang salah satu 

upayanya adalah dengan penambahan armada dan penambahan trayek 

angkutannya. Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Prov. Sum-Bar 

selaku dinas yang mempunyai wewenang dalam penerbitan izin trayek angkutan 

yang baik dalam provinsi maupun antar provinsi telah melakukan upaya agar 

pelayanan izin tersebut dapat secara cepat, tepat dan efisien dengan membangun 

aplikasi SIMPAU v.1. Akan tetapi aplikasi tersebut belum sesuai dengan yang 

diharapkan, maka oleh sebab itu diperlukan pengembangan. Pengembangan 

strategi bisnis SIMPAU v.2 suatu upaya melaksanakan  program  pemerintah 

dalam mewujudkan e-government  dan mengakomodir tujuan dari organisasi 

dalam  menciptakan kualitas pelayanan yang prima. 
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H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

 Pengembangan  strategi bisnis terhadap implementasi SIMPAU v.2 

diperlukan komitmen dari stakeholder yang terlibat didalamnya sehingga 

diperlukan upaya untuk merubah maind set dan budaya organisasi sehingga tujuan 

dari implementasi SIMPAU v.2 dapat tecapai dengan baik. 

 

I. Manfaat Penelitian 

 Penelitian diharapkan dapat mencapai sasaran sebagai berikut : 

1. Usulan cetak biru pengembangan strategi bisnis SIMPAU v.2 sehingga dapat 

menunjang tujuan organisasi pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat 

dan Perkereta Apian. 

2. Tersedianya cetak biru Strategi bisnis sebagai pedoman terhadap  

implementasi SIMPAU v.2 pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Barat Bidang Teknik Sarana Angkutan Darat 

dan Perkereta Apian. 

 

J. Definisi Operasional 

1 Pengembangan strategi bisnis mendefenisikan tentang strategi dan kebijakan 

yang mengatur mengenai aktifitas proses bisnis untuk mendukung  tujuan dan 

sasaran strategis dari organisasi.  

2 SIMPAU v.1 merupakan aplikasi stand alone  yang merupakan alat bantu 

dalam pengelolaan dan pembuatan dokumen perizinan angkutan umum pada 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Barat. 

3 Kerangka kerja Zachman merupakan pedoman yang digunakan dalam 

pengembangan arsitektur enterprise secara praktis, menggunakan 6 sel 

klasifikasi pengembangan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat diuraikan berdasarkan tahapan 

perencanaan pengembangan bisnis organisasi pada SIMPAU v.2 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kerangka kerja Zachman merupakan pedoman dalam penyusunan masterplan 

Bisnis enterprise  terhadap aplikasi SIMPAU v.2, dengan pembahasan 

terhadap visi organisasi, penyusunan arsitektur bisnis, data, sistem informasi 

dan teknologi serta perencanaan implementasi. Perancangan model yang 

disusun untuk dapat digunakan sebagai panduan dalam menyusun 

pengembangan model bisnis dalam rangka untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan perizinan terhadap masyarakat.  

2. Pemodelan bisnis aplikasi SIMPAU v.2 memiliki aktivitas utama yaitu 

Layanan Informasi Perizinan (LIP v.2), Layanan Perizinan Versi -2 (LP v.2) 

dan Layanan Pengaduan Perizinan Versi -2 (LPP v.2), sedangkan aktivitas 

pendukung meliputi Manajemen Staf, Manajemen Aplikasi, Sarana dan 

Prasarana.  

 

B. Implikasi 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan mamfaat terhadap 

keberlangsungan dalam pelaksanaan proses bisnis organisasi, terutama produk 

yang dihasilkan merupakan rencana induk yang dapat dijadikan pedoman dalam 

pengembangan sistem informasi, sehingga dalam pelaksanaannya diharapkan 

terstruktur dan terarah. 

 Adapun mamfaat yang didapat dari pengebangan aplikasi SIMPAU v.2 ini 

antara lain :  

1. Terwujudnya model bisnis organisasi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

e-government. 

2. Terwujudnya layanan perizinan yang efektif dan transparansi.  
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3. Merubah mainset organisasi terhadap pemamfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk lebih terencana dan terstruktur. 

4. Memperkecil biaya organisasi terhadap penyelenggaraan layanan perizinan. 

5. Terlaksananya tata kelola TIK yang baik dalam organisasi.  

  

C. Saran 

 Untuk terlaksananya pengembangan dan implementasi aplikasi SIMPAU 

v.2, berikut beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Perlunya komitmen organisasi terhadap implementasi pengembangan dan 

implementasi aplikasi SIMPAU v.2  

2. Pengembangan secara bertahap agar migrasi sistem tidak frontal sehingga 

secara bertahap dapat dilaksanakan dengan baik. 

3. Perlu dilakukan pengujian-pengujian lebih lanjut atas sistem ini agar sistem 

yang dihasilkan sesuai dengan kondisi yang ada dan dapat mengakomodasi 

dinamika yang terjadi di tahapan pelaksanaan dan fleksibel terhadap 

kemungkinan perubahan aturan dan mekanisme manajemen pelayanan. 

4. Perlu dilakukan pengembangan berikutnya agar tercapai bentuk yang lebih 

sempurna sesuaikan dengan perubahan dinamika yang berkembang 

diorganisasi. 
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